
 

 

 

 

 

 

 

Corresponding Author : Email : retnofbryanti@gmail.com 

Indexed : Garuda, Google Scholar,  Crossref, Dimensions  

DOI : https://doi.org/10.29313/schema.v0i0.11672  9/15 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Burnout Karyawan Generasi Y Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur 
 

Retno Febryanti*, Desita Dyah Damayanti, Karina Putri Alamanda 
 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timut, Jalan Juanda No. 15, Samarinda, Indonesia 

A B S T R A K 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh tingkat stres kerja terhadap tingkat burnout yang dimiliki oleh 

karyawan generasi Y di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

jenis penelitian korelasi. Pengambilan sampel yang digunakan menggunakan teknik purposive sampling. Subjek pada 

penelitian ini yaitu 49 karyawan generasi Y baik laki-laki dan perempuan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi sederhana dengan bantuan aplikasi 

spss 26. Hasil penelitian menujukkan adanya pengaruh tingkat stres kerja terhadap tingkat perilaku burnout pada 

karyawan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, yang menunjukkan nilai koefisien korelasi stres kerja terhadap 

burnout sebesar 0.453 dengan p = 0.001 (sig < 0.05). Hasil analisis persentase kategori tingkat stres kerja karyawan yang 

lebih dominan yaitu kategori sedang dengan 93.3%, sedangkan persentase tingkat burnout yang lebih dominan juga 

dikategori sedang yaitu 55.1%. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja karyawan maka semakin 

tinggi pula tingkat burnout yang dimiliki karyawan. 

 

Kata kunci : Stres Kerja; Burnout; Generasi Y. 

A B S T R A C T 

The purpose of this study was to analyze the effect of work stress level on burnout level of Y Generation employees at 

Muhammadiyah University of East Kalimantan. This research used quantitative methods with correlation research and using 

purposive sampling technique. The subjects in this study were 49 Generation Y employees, both male and female, at the 

Muhammadiyah University of East Kalimantan. The data analysis technique used in this study was simple regression analysis 

with SPSS 26 application. The results showed that there was an effect of work stress level on burnout level in employees of 

Muhammadiyah University of East Kalimantan, which showed the value of correlation coefficient of work stres level on burnout 

level was 0.453 with p = 0.001 (sig < 0.05). Analysis results of the percentage category of employee work stress level that is 

more dominant is the medium category with 93.3%, while the percentage of the burnout level that is more dominant is also in 

the moderate category, namely 55.1%. The concluded that the higher the employee's work stress level, the higher the burnout 

level of the employee. 
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A. Pendahuluan  

Suatu perusahaan atau organisasi, memiliki karyawan yang mempunyai peran penting bagi 

sebuah perusahaan maupun organisasi. Sebuah organisasi tidak akan terlepas dari dukungan manusia 

baik secara keanggotaan maupun pengurusnya. Kesuksesan sebuah perusahaan atau organisasi 

tergantung manusia yang terlibat didalamnya yang berarti berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan 

dapat terlihat dari keterampilan dan kualitas bekerja karyawan tersebut. Hayati & Fitria, (2018) 

berpendapat bahwa agar terciptanya sebuah perusahaan yang mampu bekerja dengan baik dan efisien 

oleh sebab itu sumber daya manusia harus dapat di kembangkan dengan baik. 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam sebuah organisasi. Terdapat tiga generasi 

dalam lingkungan kerja di sebuah organisasi atau perusahaan, yaitu generasi baby boomer yang lahir 
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pada tahun 1943 – 1964, kemudian generasi X yang lahir pada tahun 1965 – 1980, serta generasi Y 

atau millennial yang lahir pada tahun 1981-2000 (Mulyanti, 2021). 

Menurut Mulyanti (2021) Gen Y atau Millenial adalah generasi yang lahir pada tahun 1981 – 

2000, generasi tersebut akan memasuki tenaga kerja pada pasar global. Generasi ini lebih termotivasi 

untuk dapat memeiliki posisi yang tinggi, menginkan penghasilan yang tinggi namun kurang peduli 

akan persetujuan sosial (Mulyanti, 2021). Solnet & Hood (2008) menjelaskan bahwa karakteristik 

yang dimiliki oleh generasi Y yaitu menyukai tantangan, dan mempunyai jiwa toleransi yang rendah 

mengenai kebosanan. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa karyawan generasi Y lebih 

rentan mengalami stres dibandingkan dari generasi sebelumnya stres yang rentan tinggi menunjukkan 

dapat mempengaruhi produktivitas seseorang. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa 

karyawan generasi y lebih rentan mengalami stres dibandingkan dari generasi sebelumnya stres yang 

rentan tinggi menunjukkan dapat mempengaruhi produktivitas seseorang (Oktaviani & Purba, 2018). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Juniman (2018) yang di temukan dalam CNN 

Indonesia menyatakan bahwa 28% generasi y dengan usia sekitar 18-38 tahun akan lebih mudah 

merasakan tertekan dilingkungan kerja dibandingkan partner kerja lainnya yang berasal dari Gen X. 

Stres muncul akibat adanya sebuah perubahan yang dapat menggangu keseimbangan tubuh manusia 

ataupun juga berasal dari adanya tekanan-tekanan baik bersifat fisik ataupun psikologis. Hal tersebut 

dapat mengakibatkan efek negatif terhadap kinerja karyawan apabila yang terjadi tersebut adalah 

distres atau stres kerja negatif (Hidayati, Purwanto, dan Yuwanto, 2018).  

Menurut WHO burnout merupakan fenomena yang kerap terjadi di dunia kerja hal tersebut 

terjadi karena keadaan stres kerja yang belum dapat dikelola dengan baik, stres kerja yang dirasakan 

oleh karawan yang tidak dapat dikelola dengan baik selanjutnya dapat mengakibatkan munculnya 

burnout (Marisa & Utami, 2021). Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Rahmawati 

(2013) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara stres kerja 

dengan burnout pada pekerja di perusahaan batubara. Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan 

diperoleh sumbangan efektif sebesar 60% stres kerja mempengaruhi burnout sedangkan 40% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya (Rahmawati, 2013).  

Maslach (Rahmawati, 2013) menjelaskan bahwa burnout merupakan suatu gejala psikologis 

yang terdiri dari tiga aspek yakni emotional exhaustion, depersonalization dan low of personal 

accomplishment. Crosby (Rahmawati, 2013) berpendapat bahwa burnout dapat terjadi karena 

kurangnya rasa dihargai atas pekerjaan yang selama ini dikerjakan, hal tersebut juga dapat diamati 

dengan melihat tinggi rendahnya tingkat pengunduran diri serta kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tema serupa di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur khususnya pada karyawan 

generasi Y. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif.  Penelitian 

dilakukan untuk dapat mencari hubungan antar dua variabel, dengan menggunakan variabel 

independen (stres kerja) dan variabel dependen (burnout). Populasi pada penelitian ini yaitu 49 

karyawan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Generasi Y. Penelitian ini menggunakan 

metode kuesioner dalam melakukan pengumpulan data. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan ataupun pernyataan tertulis 

kepada responden, yang diberikan secara langsung kepada responden, ataupun melalui internet. 
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Kuesioner ini menggunaka skala likert sebagai pengukur variabel. Variabel yang akan diukur akan 

dijabarkan menjadi sebuah indikator, kemudian indikator tersebut akan dijadikan sebagai titik untuk 

menyusun sebuah item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan ataupun pernyataan (Sugiyono, 

2012). 

C. Hasil dan Pembahasan  

Responden pada penelitian ini berjumlah 49 orang yang merupakan tenaga kerja atau staf 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Generasi Y. Karaketeristik dalam responden ini yaitu 

tahun lahir serta jenis kelamin. 

Tabel 1 Data Demografi Berdasarkan Tahun Lahir 

Tahun Lahir Jumlah (orang) 

1980-1984 8 

1985-1989 11 

1990-1994 22 

1995-2000 8 

 

Tabel 2 Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Laki-Laki 25 

Perempuan 24 

Berdasarkan uji statistik deskripsif pada tabel diatas menyatakan bahwa staf Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur terbanyak pada tahun 1993 dengan jumlah 9 orang, kemudian 

untuk jenis kelamin berdasarkan data terbukti lebih banyak staf berjenis kelamin laki-laki.  

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel P Keterangan 

Pengaruh stres kerja terhadap 

burnout 
0,200 Berdistribusi normal 

 

Jika nilai signifikan > 0.05 maka dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

kemudian jika nilai signifikansi < 0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4 Hasil Uji Linieritas 

Variabel P Keterangan 

Pengaruh stres kerja 

terhadap burnout 
0,377 Linier 

Berdasarkan tabel uji anova diatas dapat diketahui nilai signifikansi deviation from linearity 

sebesar 0.377, dengan taraf signifikan linier sebesar 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahawa 

terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (stres kerja) dengan variabel terikat (burnout). 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel F Sig. R R 

Square 

Pengaruh stres kerja 

terhadap burnout 
12.145 0.001 0.453 0.205 

Berdasarkan nilai korelasi (R) pada tabel model summary diatas 0.453 dan output memperoleh 

koefisien determinasi (R square) sebesar 0.205, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel 

bebas (stres kerja) terhadap variabel terikat (burnout) adalah 20.5%. 

Tabel 6 Kategorisasi Skor Variabel Stres Kerja 

No Interval Kategori Mean N Presentase% 

1.  45 < X Tinggi   2 4.1% 

2. 30 < X < 45 Sedang 36.37  46 93.9% 

3.  X < 30 Rendah   1 2.0% 

 Total    49 100% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa subjek dengan presentase skala stres kerja 

memiliki tingkat stres kerja yang sedang dengan hasil yang diperoleh 93.9%, kemudian untuk tinggi 

dengan hasil 4,1%, pada kategori tinggi diperoleh hasil 2.0% Dapat dikatakan bahwa Staf Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur memiliki stres kerja dengan kategori sedang.  
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Tabel 8 Kategorisasi Skor Variabel Burnout 

No Interval Kategori Mean N Presentase 

(%) 

1. 39 < X Tinggi   0  

2. 26 < X < 39 Sedang 25.24 22 55.1% 

3. X < 26 Rendah   27 44.9% 

 Total    49 100% 

Berdasarkan tabel ditas maka subjek dengan tingkat presentase burnout memiliki tingkat yang 

sedang. Hal ini dapat diketahui dari data yang menunjukkan hasil 55.1%, 44.9% berada pada kategori 

rendah. Maka dapat dikatakan bahwa staf Univesitas Muhammdiyah Kalimantan Timur berada pada 

kategori sedang 

Hasil analisis dengan menggunakan regresi linier sederhana, maka diperoleh hasil signifikan 

penelitian sebesar 0.377 (p<0.05). maka hipotesis hasil dari uji hipotesis pada variabel stres kerja 

berpengaruh terhadap burnout. Uji koefisien yang diperoleh dari hasil output yang artinya bahwa 

adanya pengaruh stres kerja terhadap burnout sebesar 20.5%. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis yang dilakukan oleh peneliti adanya pengaruh stres kerja terhadap burnout pada karyawan 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Generasi Y.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Survival & Satriyo (2014) menyatakan bahwa salah satu 

dampak stres secara psikologis adalah burnout. Burnout digambarkan sebagai ketidakmampuan 

seseorang dalam mengelola kelelahan, kehausan atau gagal dalam menanggapi tuntutan yang 

berlebihan. Stres kerja merupakan salah satu contoh kurangnya pengelolaan sumber daya manusia 

yang tidak dapat di kelola dengan baik, stres kerja dapat diartikan sebagai reaksi dari tubuh terhadap 

tekanan yang iberikan hal ini disebabkan karena adanya beban kerja yang tidak dapat ditanggung 

dalam rentan waktu tertentu secara terus menerus.  

Stres yaitu kondisi dinamik seseorang yang dihadapkan pada kesempatan, keterbatasan, 

maupun tuntutan yang sesuai dengan harapan. Semakin tinggi beban kerja yang dirasakan maka hal 

tersebut dapat memberikan dampak pada stres kerja dan memberikan dampak buruk bagi karyawan 

(Martini, Sari, & Swandewi, 2021). Burnout yaitu proses psikologis dari hasil stres yang diperoleh 

dari pekerjaan yang tak dapat dilepaskan kemudian hal tersebut dapat menyebabkan lelah secara 

emosional, adanya perubahan, kepribadian, serta penurunan dalam mencapai prestasi kerja. Akibat 

dari adanya burnout tersebut dapat menyebabkan karyawan menjadi jenuh serta lelah dalam 

pekerjaan, dan dapat menimbulkan menurunnya semangat dalam bekerja (Agniya & Aulia, 2022). 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati 

(2013) yang menemukan bahwa stres kerja berhubungan dengan burnout pada karyawan di 

perusahaan batubara. Maslach dkk (Rahmawati, 2013) menjelaskan bahwa Ketika seseorang 

mengalami burnout dapat menimbulkan sikap negatif terhadap diri sendiri, pekerjaan dan orang lain 

serta perusahaan, selain itu juga lebih apatis, merasa tidak puas dengan pekerjaannya, merasa rendah 

diri yang terlalu berlebihan sehingga sulit mencapai suatu tujuan atau prestasi pada pekerjaannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2013) menyatakan bahwa sebagian besar responden 

mengalami gejala yang sering dialami adalah berupa gangguan tidur atau sulit tidur, sulit 
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berkonsentrasi, dan perasaan lelah serta pusing. Penelitian yang dilakukan oleh Priyantika (2018) 

menyatakan bahwa indikator gejala fisiologis dengan nilai rata-rata sebesar 3,80. Yang memiliki arti 

pada karyawan departemen teknik ini sering mengalami sakit kepala akibat dari adanya beban 

pekerjaan.  

D. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

stres kerja terhadap burnout pada karyawan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Generasi 

Y”. Maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. Semakin tinggi stres kerja yang dirasakan oleh 

pekerja maka akan semakin tinggi burnout pada karyawan Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur khususnya yang termasuk generasi Y.  

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu minimnya jumlah responden karena peneliti 

mengkhususkan subjek pada penelitian ini yaitu karyawan yang tergolong generasi Y saja sehingga 

hasil penelitian ini tidak dapat di generalisasi pada keseluruhan karyawan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya ialah untuk dapat 

melakukan penelitian lain tentang variabel stres yang dapat dikaitkan dengan variabel lain khususnya 

penelitian-penelitian eksperimen sehingga subjek dapat memiliki tambahan pengetahuan tentang cara 

menurunkan tingkat stres di dunia kerja. 
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